I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia merupakan mata pelajaran dalam rumpun sains, sangat erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena, itu ilmu kimia yang diperoleh siswa
seharusnya tidak sekedar untuk memenuhi tuntutan belajar siswa disekolah saja,
tetapi juga dapat melatih cara berfikir siswa untuk memecahkan masalah terutama
yang berkaitan dengan ilmu kimia secara ilmiah. Ilmu kimia dibangun melalui
pengembangan keterampilan-keterampilan proses sains seperti mengobservasi,
menyusun hipotesis, melakukan eksperimen, menyusun data dan menarik
kesimpulan. Keterampilan-keterampian proses sains tersebut harus ditumbuhkan
dalam diri siswa SMA sesuai dengan taraf perkembangannya. Sehingga dalam
aplikasinya di kehidupan sehari-hari siswa terlatih untuk lebih berfikir kritis dan

bertindak sesuai dengan ilmu yang diperoleh.

Pada umumnya siswa hanya mengenal banyak peristilahan sains secara hapalan
tanpa makna. Selain itu, banyaknya konsep-konsep dan prinsip-prinsip sains yang
perlu dipelajari siswa, menyebabkan munculnya kejenuhan siswa belajar sains

secara hapalan. Dengan demikian belajar sains hanya diartikan sebagai



pengenalan sejumlah konsep-konsep dan peristilahan dalam bidang sains saja.
Diupayakan penanaman konsep harus disajikan secara mantap kepada siswa yaitu
dengan menggunakan sistem pembelajaran yang tepat sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif serta efisien seperti membiasakan
siswa untuk melakukan pengamatan tidak langsung sehingga dapat membangun
konsep siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu kreativitas
guru sangat menentukan sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Untuk konsep kimia yang bersifat abstrak seorang guru dapat
menggunakan sistem pembelajaran yang dapat memvisualisasikan konsep abstrak

sebagai sesuatu yang mirip atau sejenis dengan konsep konkrit.

Tantangan ini dapat dihadapi dengan pengembangan LKS yang menuntut siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran yang dapat menyajikan materi pelajaran
yang lebih menarik, memudahkan penyampaian materi, dan memberikan sejumlah
pengalaman kepada siswa untuk mengerti dan memahami materi tersebut, serta

membimbing mereka untuk menggunakan sains tersebut.

Pengembangan LKS dalam pembelajaran akan meningkatkan efisiensi, motivasi,
serta memfasilitasi belajar aktif, belajar eksperimental, konsisten dengan belajar
yang berpusat pada siswa, dan memandu pembelajar untuk belajar lebih baik.
Dengan demikian sebagai hasil belajar sains diharapkan siswa memiliki
kemampuan berpikir dan bertindak berdasarkan pengetahuan sains yang

dimilikinya, atau lebih dikenal sebagai keterampilan generik sains.

Pada proses pembelajaran disekolah melibatkan interaksi atau hubungan timbal

balik antara siswa, guru dan bahan ajar. Guru merupakan figur yang memegang



peranan penting yang diharapkan dapat membimbing dan membantu siswa agar
mencapai hasil belajar optimal. Untuk itu guru diharapkan dapat menanggulangi
setiap masalah-masalah yang dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di
sekolah, siswa seringkali dihadapkan dengan bermacam-macam masalah. Salah
satu masalah yang dihadapi siswa adalah sulithya memahami materi kimia,
khususnya pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang berisi konsep-
konsep yang cukup sulit untuk dipahami karena menyangkut cara menunjukkan
perbedaan antara zat elektrolit kuat dan zat elektrolit lemah dinyatakan dengan

derajat ionisasi(c).

Berdasarkan hasil wawancara dengan 12 guru kimia yang membelajarkan materi
pokok larutan elektrolit dan non elektrolit dari berbagai SMA di Bandar Lampung
dengan menggunakan pedoman wawancara diperoleh bahwa 75% guru masih
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan latihan soal. Sebesar 16,7%
dengan menggunakan metode demonstrasi dan 8,3% dengan menggunakan

metode eksperimen dengan LKS eksperimen.

Dari kenyataan di atas, yaitu sebesar 91,7% guru belum menggunakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan 8,3% telah menggunakan LKS, namun LKS yang di-
gunakan belum dirancang berdasarkan indikator keterampilan generik sains. Hal
ini disebabkan karena sebagian besar guru belum mengetahui tentang
keterampilan generik sains, dan belum tersedianya media LKS yang

dikembangkan berdasarkan indikator keterampilan generik sains.



Diketahui nilai rata-rata siswa pada materi pokok larutan elektrolit dan non
elektrolit pada tahun ajaran 2008/2009 kurang dari 70 % siswa yang mendapatkan
nilai > 65. Nilai tersebut belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan sekolah yaitu 100% siswa yang telah mencapai nilai > 65.
Dengan demikian kelas tersebut belum mencapai belajar tuntas. Sehubungan
dengan hal tersebut, perlu dikembangkan suatu cara pengolahan bahan ajar

sehingga pemahaman konsep siswa pada materi tersebut dapat ditingkatkan.

Beberapa hal yang dapat dilakukan guru untuk membantu meningkatkan
pemahaman siswa adalah dengan melakukan penyempurnaan dalam
mengembangkan media ajar, yaitu LKS. Pengembangan LKS kimia dilakukan
karena selama ini media yang digunakan hanya buku pegangan siswa yang tidak
menarik dan tidak lengkap materinya sehingga kurang membantu penguasaan
konsep siswa. Selain itu penjelasan yang diberikan oleh guru terkadang sulit
dimengerti dan dipahami oleh siswa. Sebagai salah satu usaha meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran melalui LKS kimia yang diyakini dapat
meningkatkan daya tarik proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang dan
uraian di atas, maka dipandang perlu dilakukan suatu penelitian yang berjudul
“PengembanganL.KS berbasis Keterampilan Generik Sains pada materi pokok
larutan Elektrolit dan non Elektrolit (Pada Siswa Kelas X SMA Arjuna Bandar

Lampung)”.

Dalam belajar sains keterampilan berpikir dapat dikembangkan melalui
penguasaan 9 macam indikator keterampilan generik sains (Brotosiswoyo, 2001)

yaitu: (1) pengamatan langsung; (2) pengamatan tidak langsung; (3) kesadaran



tentang skala besaran; (4) bahasa simbolik; (5) kerangka logika taat asas; (6)
inferensi logika; (7) hukum sebab akibat; (8) pemodelan matematik dan (9)

membangun konsep.

Mengingat karakteristik pada materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit
hanya dikembangkan 4 indikator dalam LKS berbasis keterampilan generik sains
ini, yaitu: (1) pengamatan tidak langsung (2) hukum sebab akibat (3) bahasa
simbolik (4) dan membangun konsep. Keberadaan LKS ini nantinya dapat
memberikan alternatif pemecahan masalah pembelajaran dan tersedianya sumber
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan generik sains, sehingga

dapat mencapai tujuan dan sasaran pendidikan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat keterbacaan dan keterlaksanaan LKS kimia berbasis
keterampilan generik sains pada materi pokok larutan elektrolit dan non
elektrolit?

2. Bagaimanakah peningkatan keterampilan generik sains siswa setelah
menggunakan LKS kimia berbasis keterampilan generik sains pada materi

pokok larutan elektrolit dan non elektrolit?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:



1.

Mengukur tingkat keterbacaan dan keterlaksanaan LKS Kimia berbasis
keterampilan generik sains pada materi pokok larutan elektrolit dan non
elektrolit.

Mengukur peningkatan keterampilan genirik sains siswa dengan menggunakan
LKS kimia berbasis keterampilan generik sains pada materi pokok larutan

elektrolit dan non elektrolit.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah LKS yang berdasarkan

keterampilan generik sains yang bermanfaat bagi:

1.

Siswa

Mendapat pengalaman belajar secara langsung dan mempermudah dalam
mengkonstruksi konsep pada materi pokok larutan elektroli dan non elektrolit,
sehingga dapat meningkatkan keterampilan generik sains siswa.

Guru

Penggunaan LKS kimia berbasis keterampilan generik sains diharapkan dapat
menjadi salah satu alternatif pemecahan masalah bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran kimia di sekolah, dapat melaksanakan
pembelajaran efektif, efisien dan mempermudah guru dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Sekolah

Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan

mutu pembelajaran kimia di sekolah.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk lebih memahami gambaran penelitian ini, maka perlu diberikan penjelasan

terhadap istilah-istilah untuk membatasi rumusan masalah yang akan diteliti.

Istilah-istilah yang dapat dijelaskan adalah sebagai berikut:

1.

Indikator keterampilan generik sains Menurut Brotosiswoyo (2001)
ada 9 yaitu: (1) pengamatan langsung; (2) pengamatan tidak langsung; (3)
kesadaran tentang skala besaran; (4) bahasa simbolik; (5) kerangka logika taat
asas; (6) inferensi logika; (7) hukum sebab akibat; (8) pemodelan matematik
dan (9) membangun konsep. Dalam penelitian ini ada 4 indikator yang
dikembangkan yaitu: (1) pengamatan tidak langsung, (2) hukum sebab akibat,
(3) bahasa simbolik dan (4) membangun konsep.
Lembar kerja siswa (LKS) yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
salah satu alat bantu pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan
keterampilan generik sains siswa. LKS ini berisi prosedur dan pertanyaan-
pertanyaan yang mengandung berbagai indikator keterampilan generik sains
yang dapat mengarahkan siswa untuk mengkonstruksi dan meningkatkan
keterampilan generik sainsnya.
Materi pokok pada penelitian ini adalah larutan elektrolit dan non elektrolit
yang meliputi siswa dalam mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan
non elektrolit, mengelompokkan larutan kedalam larutan elektrolit dan non

elektrolit berdasarkan sifat hantaran, menjelaskan penyebab kemampuan



larutan elektrolit menghantarkan arus listrik dan mendeskripsikan bahwa

larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan senyawa kovalen polar.



